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KATA PENGANTAR

Setiap mahluk hidup pasti mengalami proses penuaan. Proses alami kehidupan ini
mengajak semua orang untuk mampu melewati setiap masa transisi yang ada. Masa transisi
adalah masa dimana satu tahap telah berakhir dan dimulai tahap yang baru. Demikianlah para

Wulan (Warga Usia Lanjut) harus melewati masa transisi dari usia dewasa menjadi usia lanjut.

Para Wulan yang tinggal di Panti Wredha Gereja Kristen Jawa Gondokusuman,
Yogyakarta, merupakan cerminan dari sebuah komunitas yang hidup di lingkungan Gereja dan
masyarakat. Dalam masa dewasa ini, orang-orang berusia lanjut seringkali diberi label negatif,
baik dari masyarakat umum bahkan oleh keluarga mereka sendirigStereotipe negatif tersebut

sudah tidak produktif

muncul karena anggapan bahwa Wulan merupakan kelompo

lagi dan hanya bisa menjadi beban.

Melalui skripsi ini, penulis mencoba mem@parkan agaimana para Wulan menghayati
Sakramen Perjamuan Kudus di Panti Wredha andokugtiman. Berdasarkan bantuan teologi
praktis menurut Gerben Heitink, kita digjak a mengamati penghayatan Sakramen
Perjamuan Kudus para Wulan ini d If sebagai dasar metodologis. Perspektif
nghayatan Sakramen Perjamuan Kudus para
Wulan di Panti Wredha. erspektif hermeneutis, mengajak kita untuk
Sakramen Perjamug . Berangkat dari dua perspektif yang telah mendahului, maka
melalui perspektif igy penulis mencoba mengusulkan pendapat melalui sumbangan

pemikiran sebagai buah Téffeksi dan analisa demi terciptanya praksis yang lebih baik.

Bilamana skripsi ini pada akhirnya selesai sebagai usaha menemukan nilai-nilai teologis
dan etis dalam proses penghayatan para Wulan akan Sakramen Perjamuan Kudus di Panti
Wredha GKJ Gondokusuman, tentunya bukanlah karena kebetulan semata. Penulis menyadari
bahwa dalam proses penulisan skripsi ini, penulis tidak pernah sendiri. Penulis merasakan
banyak sekali kasih dan cinta yang tercurah, sehingga penulis dimampukan untuk dapat
menyelesaikan segala tugas-tanggungjawab selama ini. Oleh sebab itu, sudah sepantasnya
penulis menghaturkan ucapan terimakasih bagi mereka:



Tuhan Yesus Kristus yang senantiasa memberikan penghiburan dan pengharapan bagi
penulis selama ini. Ketika banyak hal terjadi dan segala sesuatu dirasa semakin sulit, Dialah
yang mengajak penulis untuk percaya, bahwa ini semua merupakan proses yang harus
penulis jalani. Dia juga yang mengajak penulis untuk belajar menikmati setiap proses yang
sedang dijalani dengan sebuah keyakinan bahwa: semua indah pada waktunya.

Pdt. Tabita Kartika Christiani, Ph.D sebagai dosen pembimbing sekaligus dosen wali
penulis. Terimakasih karena sudah berkenan membimbing penulis hingga akhir. Terimakasih
juga untuk setiap kepercayaan dan kesabaran hati yang diberikan bagi penulis sehingga
memampukan penulis untuk tetap percaya bahwa suatu saat nanti skripsi ini pasti selesai.

Banyak hal yang penulis pelajari dari setiap proses perjumpaangdan bimbingan selama ini

Pdt. Djaka Soetapa, Th.D sebagai dosen penguji skri elah Berkenan untuk menguji
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perbaikan bagi penulisan karya ilmiah pen
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memperbaiki setiap kekurangan yan rdapat dalam skripsi ini.

penelitian di sana. Terimakasih esempatan berharga yang telah diberikan tersebut.

Kiranya skripsi ig enjadi berkat bagi kita semua, khususnya para Warga Usia Lanjut
di sana. Amin.
Bapak, lbu, dan j@f yang senantiasa mendukung secara materi dan non-materi.

Terimakasih untuk setiap kepercayaan dan semangat yang diberikan sehingga penulis
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setiap doa dan permohonan Kita.
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ABSTRAKSI

Melalui kacamata teologi praktis menurut Gerben Heitink sebagai kerangka
berpikir, maka Sakramen Perjamuan Kudus sebagai buah dari tradisi Kristiani masa
lampau dipertemukan dengan praksis penghayatan para Warga Usia Lanjut atas
Sakramen Perjamuan Kudus di Panti Wredha GKJ Gondokusuman. Hal tersebut
dilakukan sebagai upaya menemukan nilai-nilai teologis dan etis yang terdapat dalam
praksis penghayatan Sakramen Perjamuan Kudus para Warga Usia Lanjut di Panti
Wredha saat ini demi terciptanya praksis yang lebih baik. Oleh sebab itu, yang
menjadi sentral dalam skripsi ini adalah pertanyaan hermeneutis, yaitu dengan cara
bagaimana kenyataan Allah dan kenyataan manusia dapat dihubungkan satu sama

lain pada jenjang pengalaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Proses menua merupakan sebuah gambaran dari proses kehidupan
manusia. Dari ke-lahir-an sampai ke-mati-an, hidup merupakan serentetan
transisi. Transisi adalah jembatan diantara dua tahap hidup yang berlainan.
Tercakup dalam transisi ini adalah proses perubahan ketika satu tahap berakhir
dan tahap yang lain akan dimulai. Setiap perubahan baru membawa unsur
resiko, rasa tidak aman dan sifat mudah terserang'. Demikian juga dengan apa
yang dialami oleh Warga Usia Lanjut (selanjutnya disebut Wulan). Wulan
adalah orang yang mulai menginjak usia lebih daripada 50 tahun atau dengan
kata lain berusia setengah abad dari kehidupannya. Terkait dengan penyebutan

terhadap setiap orang yang telah berumur lebih dari 50 tahun seringkali

disebutkan dalam berbagai versi. Dengan berda endapat Drs. Titus K.

apalagi manula (manusia usia lanjut)

k didengar atau menyenangkan, apalagi

itu, tidak sebagai orang yang sudah tua, terasa rentan atau jompo dan
tidak bisa diharapkan lagi. Oleh sebab itu, pada akhirnya penulis memilih

sebutan Wulan. Meskipun dalam kosakata bahasa Indonesia, kata “wulan”

! Norman H Wright. 2006. Konseling Krisis; Membantu Orang Dalam Krisis dan Stres. Malang :
Gandum Mas.,him.243

® Titus K Kurniadi. 2000. WULAN (Warga Usia Lanjut); Mandiri, Terhormat, Bermakna. Jakarta:
Yayasan Dharma Wulan.,him.3



sendiri tidak ada, namun dalam bahasa Jawa, “wulan” bisa berarti bulan (benda
langit) yang sering diibaratkan sebagai perempuan cantik dan bulan (satuan
waktu). Maka itu, jika memakai akronim Wulan untuk menyebut warga usia
lanjut, tidaklah membawa konotasi yang buruk, malah bisa terasa romantis.
Selain itu, sebutan terhadap kelompok warga usia lanjut di negara-negara lain,
yakni senior citizen, tidaklah tepat diterjemahkan sebagai manula atau lansia.
Terjemahan yang lebih dekat ialah “warga negara senior”.

Gereja sebagai sebuah persekutuan umat percaya, terdiri dari jemaat yang
berasal dari berbagai macam kelompok usia. Hal itu tercermin dari
pembentukan komisi di Gereja, antara lain: komisi anak, komisi pemuda,
komisi dewasa dan komisi lansia atau adiyuswa. Wulan sebagai individu
sekaligus warga Gereja, tentunya memiliki konteks yang berbeda dibandingkan
dengan warga Gereja dengan kelompok usia lain atau relatif lebih muda.

Problematika serta pergumulan yang seringkali dihaddpi oleh Wulan membawa

ditemukan dengan adanya Panti lah satunya adalah Panti Wredha
Gereja Kristen Jawa Gond Panti Wredha GKIJ
Gondokusuman merupak Panti Wredha milik Gereja yang
bagi para Wulan, khususnya warga

i Wredha ini sudah cukup lama berdiri’.

diperoleh péfitilis, Panti Wredha GKJ Gondokusuman sebelumnya menerima
Waulan Pasutri (Pasangan Suami Istri), namun selanjutnya hanya Wulan Putri

yang diperkenankan tinggal di sana. Kebijakan tersebut diambil oleh pihak

* Panti Wredha GKJ Gondokusuman mulai dirintis pada tahun 1943. Pembangunan Panti Wredha ini
berangkat dari keprihatinan atas banyaknya janda yang tidak terurus di sekitar lingkungan Gereja.
Data ini diperoleh dari hasil wawancara penulis dengan narasumber. Belum adanya buku sejarah
tentang Panti Wredha GKJ Gondokusuman menyulitkan penulis untuk mendapatkan data tertulis.



1.2.

Gereja karena pertimbangan etis dalam meminimalisir kecemburuan antar
Wulan khususnya bagi Wulan yang sudah tidak memiliki pasangan. Para
Waulan ini tinggal bersama di Panti Wredha setiap harinya dengan didampingi
seorang pengurus harian yang secara penuh waktu turut tinggal bersama
mereka.

Dalam bab ini penulis memaparkan konteks dan praksis yang dimiliki
oleh para Wulan di Panti Wredha GKJ Gondokusuman. Selain itu penulis juga
memaparkan metodologi teologi praktis Gerben Heitink yang digunakan
sebagai semacam kerangka untuk melihat praksis penghayatan Sakramen
Perjamuan Kudus para Wulan di Panti Wredha sebagai fokus penelitian dan

penulisan. Serta pemaparan metode dan tujuan dari penulisan ini.

Waulan di Panti Wredha GKJ Gondokusuman

Para Wulan yang tinggal di Panti Wredha berdsal dari berbagai macam

latar belakang. Beberapa berasal dari daerah Y namun terdapat juga

Wulan yang berasal dari luar daerah DIY. semua Wulan yang

tinggal di Panti Wredha merupakan warga je J Gondokusuman. Panti
Wredha ini pun terbuka untuk men titipan dari gereja lain selain
GKJ, tentunya dengan prosedugfGer®@ sudah ditetapkan. Di samping
itu, terdapat pula Wulan gyang| berasa agama non-Kristen yang pada
ga GKJ Gondokusuman dan tinggal di
eragaman ini, para Wulan dituntut untuk

a lain di Panti Wredha dan secara sadar

dncara dengan pengurus panti menyebutkan bahwa beberapa dari
Waulan tersebut ada yang berasal dari keluarga yang tidak se-iman. Kurangnya
sikap penerimaan dari pihak keluarga atas keberadaan Wulan di rumah juga
menjadi motivasi bagi mereka untuk memilih tinggal bersama Wulan lain di

Panti Wredha.



Kesadaran akan pentingnya aktivitas dan kegiatan untuk mengisi waktu
luang di Panti Wredha, dirasa cukup membantu para Wulan untuk terhindar
dari situasi yang menjenuhkan. Aktivitas dan kegiatan rutin para Wulan di panti
secara garis besar dapat digambarkan sebagai berikut: pagi hari adalah jadwal
para wulan untuk melakukan doa pagi dan renungan bersama yang dipimpin
oleh pengurus panti, setelah itu dilanjutkan dengan kerja bakti membersihkan
lingkungan Panti Wredha. Sarapan pagi dilakukan secara bersama-sama dan
untuk pemimpin doa makan dilakukan secara bergantian dan bergilir oleh para
Wulan. Ketika siang hari, seusai makan siang, adalah jadwal Wulan untuk
beristirahat, namun jika terdapat Wulan yang ingin mengisi waktunya dengan
menonton televisi pun diperbolehkan. Waktu santai atau bebas ini berlangsung
hingga sore. Dalam beberapa kali kunjungan yang dilakukan penulis di Panti

Wredha ini, penulis melihat bahwa ketika sore hari beberapa Wulan memilih

untuk bersantai bersama di bagian belakang panti atadidi ruang televisi sembari

an di Pantt™Wredha disusun dalam sebuah jadwal kegiatan yang

pelayanan Gereja bagi para Wulan di Panti Wredha, antara

* pendadaran adalah proses persiapan pribadi masing-masing jemaat sebelum mereka mengikuti
Sakramen Perjamuan Kudus. Proses persiapan ini, biasanya dipimpin oleh Majelis atau Pendeta
melalui renungan Alkitab singkat yang diikuti dengan doa bersama serta menanyakan kepada
masing-masing jemaat akan kesiapan mereka mengikuti Sakramen Perjamuan Kudus esok. Istilah ini
seringkali dikenal di kalangan Gereja-gereja Kristen Jawa.

> Kata ‘sakramen’ tidak diambil dari Alkitab, melainkan dari adat istiadat Roma, yaitu dari kata
sacramentum. Kata ini memiliki dua arti, yaitu:

a. Sumpah prajurit, yaitu sumpah kesetiaan yang harus diucapkan oleh seorang prajurit di hadapan

panji-panji kaisar.



Kudus serta saresehan® keluarga. Semua kegiatan-kegiatan Gerejawi ini
dilakukan di Panti Wredha. Hal itu termasuk juga dalam hal ibadah Minggu.
Para Wulan yang masih mampu dan memungkinkan untuk berangkat beribadah
Minggu di Gereja, maka hal itu diperbolehkan oleh pengurus panti. Namun
bagi Wulan dengan keterbatasan fisik karena sakit atau sudah cukup lemah,
maka kebaktian Minggu dapat digantikan dengan Wulan mendengarkan
kotbah-kotbah Minggu di saluran radio yang memang menyiarkannya.
Kebijakan tersebut dilakukan karena pertimbangan jarak antara panti dengan
Gereja relatif jauh.

Praktek Sakramen Perjamuan Kudus di Panti Wredha GKJ
Gondokusuman dilakukan pada hari Jumat sebelum Sakramen Perjamuan
Kudus pada hari Minggu di Gereja. Sedangkan untuk pendadarannya,
dilakukan pada hari Rabu pada minggu itu tanpa dibarengi dengan kegiatan
Gereja lainnya. Pelayanan pendadaran dan Sakra

Perjamuan Kudus ini

mpagydi Panti Wredha GKJ

secara khusus diberikan bagi para Wulan dan b
Gondokusuman. Berdasarkan data yang dipero pengkhususan ini

dilakukan supaya tidak terjadi kecemburuan penghuni Panti Wredha.

sebab itu, jika Sakramen Perjamuan

ung gereja, maka dirasa kasihan bagi para

b.Uang tanggungan, yang harus diletakkan di kuil oleh dua golongan yang sedang berperkara. Siapa
yang kalah dalam perkara akan kehilangan uangnya.

Merujuk pada kedua arti tersebut, maka kata ‘sakramen’ (dijabarkan dari kata sacer yang berarti
kudus) juga memiliki arti: perbuatan atau perkara yang rahasia, yang kudus, yang berhubungan
dengan para dewa. Oleh karena itu, kata sakramentum kemudian dipandang sebagai terjemahan
dari kata Yunani mysterion. Di dalam Gereja yang disebut sakramen pada mulanya adalah segala
rahasia yang bersangkutan dengan Tuhan Allah dan penyataanNya (misal: upacara-upacara
kebaktian, dan lain-lainnya).
® Saresehan adalah semacam acara pertemuan.



solidaritas antar Wulan penghuni panti. Maksudnya adalah ketika Wulan yang
masih sehat berkenan untuk melakukan Sakramen Perjamuan Kudus di Panti
Wredha dan bukan di Gereja, maka itulah bentuk kasih dan perhatian kepada
sesama Wulan yang tidak mampu untuk melangsungkan Perjamuan Kudus di
Gereja. Dalam hal ini para Wulan mampu melihat bahwa terdapat unsur
persekutuan di dalam Sakramen Perjamuan Kudus itu sendiri yang
diwujudnyatakan dalam bentuk solidaritas antar sesama penghuni Panti Wredha
di sana. Persekutuan di dalam Gereja merupakan suatu kemestian yang tak
terhindarkan karena Gereja adalah kehidupan bersama orang-orang percaya di
dalam penyelamatan Allah’.

Dalam pelayanannya kepada para Wulan di Panti Wredha GKJ
Gondokusuman, pengurus panti banyak memiliki pengalaman yang beragam
sekitar permasalahan Wulan. Diceritakan bahwa suatu saat pernah terdapat

Wulan yang sudah pikun, tanpa diketahui pergi dafi Panti Wredha. Namun

setelah sekian lama, Wulan tersebut tidak kuny ng kembali ke Panti

Wredha. Meskipun sudah dilakukan _upay jan namun tidak
membuahkan hasil. Pada akhirnya Wula ilang dan tidak diketahui
keberadaannya hingga sekarang. pernall juga terdapat kejadian
dimana salah seorang Wulan pefighuiiyP Mredha yang terpeleset dan jatuh
di kamar mandi. Oleh kargna Kejadi ff*Wulan itu pun harus dilarikan ke
rumah sakit karena m i ang kaki. Beberapa pengalaman yang
J Gondokusuman ini seolah menunjukkan
hal-hal negatif pada diri Wulan, pada saat yang
sanak-saudara dari keluarga Wulan yang
lan menjadi terasing dari keluarga intinya, yaitu anak dan
patut untuk dipertimbangkan pendapat dari E. Oswari
tentang scb@8tan besar kematian di Indonesia terjadi di rumah sendiri, tetapi
pada saat ini semakin lama semakin banyak kematian terjadi di rumah sakit

atau rumah perawatan usia lanjut®.

" PPAGKJ (Pokok-Pokok Ajaran Gereja Kristen Jawa) Edisi 2005.,him.34
8 E. Oswari. 1985. Menyongsong Hari Tua. Jakarta: BPK Gunung Mulia.,him.148-149



Trauma masa lalu dari seseorang terkadang membentuk ketakutan dan
kekhawatiran di usia lanjutnya. Contoh kasus ditemukan pada salah satu Wulan
di Panti Wredha GKJ Gondokusuman. Wulan ini memiliki trauma masa lalu
karena menyaksikan saudaranya dibunuh pada jaman penjajahan di Indonesia.
Oleh sebab itu, Wulan ini menjadi pribadi yang tertutup dibandingkan dengan
penghuni Panti Wredha lainnya dan relatif takut bertemu dengan orang asing
khususnya laki-laki. Beberapa orang dengan luka batin cenderung menjauhi
segala sesuatu yang mengingatkan mereka kepada pengalaman trauma yang
pernah mereka alami’. Selain itu, dijelaskan lebih lanjut oleh Margaret Hill
dalam bukunya “Menyembuhkan Luka Batin Akibat Trauma” bahwa beberapa
orang dengan luka batin, ingin terus-menerus menceritakan pengalamannya
kepada orang lain, namun sebaliknya ada yang sama sekali tidak mau
menceritakan pengalamannya. Dalam contoh kasus seperti ini, memang

dibutuhkan pendampingan pastoral dari para ahli sep€sti Pendeta Jemaat secara

intensif. Hal ini dilakukan supaya Wulan terseb engalami kesembuhan batin

dan mampu berdamai dengan dirinya di h

seketika. Pengampunan dapat

berulangkali tersesat. Kalau

iman. Krisisgitnan adalah®sttuasi dimana seseorang — karena pergumulan yang
rasakan ketidakhadiran Allah atas situasi yang terjadi dalam
bisa terjadi kepada siapa pun, termasuk juga para Wulan di
Panti Wr¢ KJ Gondokusuman. Terkadang apabila kesulitan datang, kita
menyangka artinya Allah tidak lagi mengasihi kita''. Seseorang yang tidak

memiliki pengharapan dan putus asa, maka akan mengalami kesulitan untuk

° Margaret Hill, Dkk. 2005. Menyembuhkan Luka Batin Akibat Trauma,; Bagaimana Gereja Dapat
Menolong. Jakarta: Kartidaya.,hIm.35-36

% Thomas Keating. 1999. Krisis Iman Krisis Kasih. Yogyakarta: Kanisius.,hIm.25-29

"' Margaret Hill, Dkk. 2005. Menyembuhkan Luka Batin Akibat Trauma; Bagaimana Gereja Dapat
Menolong. Jakarta: Kartidaya.,him.21



memaknai kehidupannya secara baik. Para Wulan yang mengalami krisis iman
akan beranggapan bahwa usia lanjut adalah akhir segalanya atau sebagai masa
kegelapan — hanya tinggal menunggu waktu hingga kematian menjemputnya.
Demikianlah dapat disebutkan bahwa salah satu persoalan pokok orang usia
lanjut ialah pemikiran yang menakutkan, bahwa mungkin sudah tidak banyak
lagi arti hidup dalam usia lanjut'?.

Sementara umur menua, banyak hal yang semula diterima begitu saja,
menjadi persoalan. Pekerjaan, kesehatan, dorongan seksual, jaminan ekonomi;
semuanya ini nampak tidak stabil lagi sebagaimana tahun-tahun sebelumnya.
Maka tidaklah mengherankan, apabila timbul kebimbangan iman. Iman
merupakan bagian dari hidup, dan dalam taraf usia yang sudah lanjut, seluruh
hidupnya itulah yang dipersoalkan. Problemnya akan menjadi terlalu berat,
apabila imannya tidak cukup berkembang dan matang. Bila demikian halnya,

semua persoalan tentang hidup akan terasa lebih berafy Orang usia lanjut, harus

melakukan peralihan total ke taraf hidup , dan sejauh iman

merupakan bagian hakiki dari hidup, maka i juga diperdalam dan
dimatangkan dalam taraf hidup itu.
Komisi Diakonia Gereja

pemahaman Alkitab di Panti Wfedha

memberikan renungan dan
ofidokusuman dengan topik-topik
yang dianggap relevan dengan ulan, misalnya: kematian, iman
dan pengharapan. Mel nulis dengan Ketua Komisi Diakonia
Gereja, tujuan dari lah supaya Wulan pada usia lanjutnya kini
tetap mampu bers emiliki ketenangan batin serta pengharapan

untuk hidupsbersama di sorga kelak. Selain melalui renungan dan

ab, pelayanan rohani pun terkadang dilakukan dengan
dung-kidung rohani yang ada. Alfons Deeken berpendapat
bahwa den@@ membaca Kitab Suci secara teratur mereka menemukan “Kabar
Gembira” dengan kedalaman dan pengertian baru yang belum pernah dicapai

sebelumnya'’. “Injil” adalah “Kabar Gembira”.

'2 Alfons Deeken. 1986. Usia Lanjut. Yogyakarta: Kanisius.,him.73
3 Alfons Deeken. 1986. Usia Lanjut. Yogyakarta: Kanisius.,hlm.68



1.3. Kajian Teori: Teologi Praktis

Teologi praktis didefinisikan oleh Gerben Heitink sebagai teori teologis —
yang berorientasi empiris — mengenai perantaraan (atau mediasi) tradisi
Kristiani dalam praksis masyarakat modern'*. Dari definisi teologi praktis ini
menjadi jelas bahwa terjadi ketegangan antara norma (tradisi Kristiani) dan
konteks (praksis masyarakat modern), termasuk masalah-masalah kunci dari
teologi praktis. Mediasi antara tradisi Kristiani dan masyarakat modern
merupakan inti dari teologi praktis.

Bagaimana teori teologis (sebagai teks) dan masyarakat modern (sebagai
konteks) saling berhubungan? Kita sering salah memberi interpretasi kalau teks
itu diperlakukan sebagai norma dan konteks sebagai deskripsi. Relasi antara
keduanya amatlah kompleks. De facto, teks sendiri ditentukan oleh konteks
masa lalu, oleh perkembangan-perkembangan kultural dan peristiwa-peristiwa

sejarah. Sebagai contoh teks Kitab Suci, yang hard§ diinterpretasikan lewat

konteks kultural dan historis dari pengarang. Ko ittelah dipengaruhi oleh

yang bertolak dari ko fat komplementer satu terhadap yang

lain. Dalam teologi praktis n terjadi korelasi terus-menerus antara teks

amen Perjamuan Kudus yang dimiliki oleh para
redha GKJ Gondokusuman. Jika dianalogikan maka kita

a Sakramen Perjamuan Kudus sebagai “teks” dan praksis

14| ahir dan berkembangnya teologi praktis merupakan hasil dari proses historis, yaitu mulai dengan
gerakan Pencerahan abad ke-18. Efek Pencerahan itu berupa penyadaran baru yang mengakibatkan
krisis iman Kristiani. Tradisi Kristiani tidak lagi jelas dengan sendirinya. Selama berabad-abad di Eropa
Barat, Gereja dam ajaran Kristiani menyediakan patokan berpikir yang diterima oleh semua orang,
yang diteruskan dari generasi ke generasi. Akan tetapi, makin lama seluruh sistem itu jatuh ke dalam
krisis. Teologi biblis dan sistematis tidak lagi mampu menjembatani jurang antara tradisi Kristiani dan
kesadaran modern. Tradisi Kristiani tidak lagi dapat diteruskan sebagai ajaran tentang kebenaran,
yang dapat dimengerti dan dipercaya begitu saja oleh siapa saja. Komunikasi, pengajaran, dan
khotbah Injil menjadi problematis. (lih. Gerben Heitink. 1999. Teologi Praktis; Pastoral dalam Era
Modernitas-Postmodernitas. Yogyakarta: Kanisius.,him.33)



para Wulan di Panti Wredha sebagai “konteks” penghayatan Sakramen
Perjamuan Kudus.

Teologi praktis sebagai ilmu teologi yang berorientasi empiris sendiri
tidak bertentangan dengan pengertian hermeneutis. Bersifat hermeneutis berarti
bahwa penyelidikan terarah pada proses pengertian, yaitu pengertian tentang
tradisi Kristiani dalam konteks masyarakat modern. Berbentuk empiris berarti
bahwa penyelidikan teologis praktis bertolak dari situasi aktual masyarakat dan
Gereja. Dalam konteks kita, unsur hermeneutis teologi praktis ini dapat kita
temukan melalui jalan melihat dan mengamati bagaimana para Wulan di Panti
Wredha menghayati dan memaknai Sakramen Perjamuan Kudus sebagai tradisi
Kristiani yang ada dalam realitas Gereja masa kini. Hal ini didasarkan pada
proses penelitian dan pengambilan data dari para Wulan di Panti Wredha GKJ
Gondokusuman sebagai jalan empiris yang ditempuh. Kedua unsur ini

berkorelasi terus menerus dan bersifat komplementer:

Selain sebagai mediator antara tradisi dengan konteks

masyarakat modern, berdasarkan sifatnya_teologi pun bisa disebut

2

bertindak” yang bergunagbagh| teologi pfaktis harus memuat unsur-unsur

sebagai berikut'’:

a. tindakan konkret;

b. ituasi-situasi tindakan dan tindakan-tindakan di
bersangkutan =~ mengenai  kenyataan  dan

c hal itu — juga berdasarkan teori kritis yang mentransendenkan

strategi tindakan untuk bidang-bidang tindakan yang bersangkutan.
Oleh sebab itu, secara utuh teologi praktis dapat digambarkan sebagai

relasi dialektis antara teori dan praksis yang memberikan pengertian mengenai

!> Gerben Heitink. 1999. Teologi Praktis; Pastoral dalam Era Modernitas-Postmodernitas. Yogyakarta:
Kanisius.,hlm.100
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situasi tindak tanduk kemasyarakatan serta gerejawi. Akan tetapi, analisis itu
sendiri tidak mencukupi untuk memahami, menjelaskan., mengendalikan dan
mengarahkan tindak tanduk itu. Hal itu menuntut dikembangkannya teori
tindakan yang harus memenuhi kondisi-kondisi yang dirumuskan oleh Firet di
atas, demi praksis baru yang lebih baik.
Metodologi teologi praktis sebagai ilmu pengetahuan tindakan terdiri dari

tiga aspek yang saling berkaitan, yaitu:
1. Perspektif Hermeneutis

Menginterpretasikan tindakan manusia dalam terang tradisi Kristiani.
2. Perspektif Empiris

Menganalisis tindakan dalam relasi dengan kenyataan dan

potensialitasnya.

3. Perspektif Strategis

Mengembangkan model-model dan strate@i-strategi tindakan bagi

bermacam-macam bidang tindakan.
Berangkat dari kacamata teologi praktis ini, ng untuk kembali
memikirkan dan menghubungkan tradisi ist@han dalam konteks umat
Allah masa kini. Dalam konteks n Saktamen Perjamuan Kudus

menemukan nilai-nilai dal i a8akramen Perjamuan Kudus sebagai

Oleh sebab itu, ki ggunakan cerita tentang Sakramen Perjamuan
Kudus di A ik berangkat untuk mengetahui tradisi Kekristenan
ini. B antuan dari Ben Witherington, kita akan melihat bagaimana

sudut pand¥Ag hermeneutis.
Ben Witherington dalam bukunya yang berjudul “Making Meal of It;
Rethinking The Theology of The Lord’s Supper” menjelaskan dan menafsirkan

tentang Sakramen Perjamuan Kudus dari sudut pandang Alkitabiah. Dalam

11



bukunya ini'®, Ben Witherington secara sistematis memaparkan tentang
perayaan Paskah oleh bangsa Israel di tanah Mesir (Kel. 12: 1-28), perjamuan
Paskah Yahudi yang dilakukan Yesus bersama para murid (Mrk. 14: 12-25),
kemudian pandangan Paulus mengenai praktek perjamuan Tuhan di Jemaat
Korintus (1 Kor. 11). Perayaan Paskah bangsa Israel di tanah Mesir mengajak
kita untuk kembali mengingat tentang peristiwa pergumulan umat Allah di
tanah asing. Berangkat dari peristiwa masa lalu yang diceritakan secara turun-
menurun maka perayaan Paskah inilah yang menjadi tradisi orang-orang
Yahudi, tanpa terkecuali Yesus dan para murid di masa Perjanjian Baru. Dalam
konteks inilah, kita kembali diajak untuk melihat bagaimana Yesus memberi
pemaknaan baru akan perayaan Paskah Yahudi yang dirayakan-Nya bersama
para murid. Demikian juga Paulus sebagai Rasul Kristus yang mengingatkan
Jemaat Korintus akan praktek perjamuan makan mereka, yang sekarang kita

kenal sebagai Sakramen Perjamuan Kudus. Penulis @nenggunakan pandangan

dari Ben Witherington ini sebagai dasar bagi

Kristiani mengenai Sakramen Perjamuan

1.4.

1.4.2. Bagaimana penghayatan Sakramen Perjamuan Kudus para Warga Usia

Lanjut di Panti Wredha GKJ Gondokusuman ditinjau dari perspektif
teologi praktis Gerben Heitink?

'® Ben Witherington. 2007. Making A Meal Of It; Rethinking The Theology Of The Lord’s Supper.
Texas: Baylor University Press.
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1.5.

1.6.

Judul Tulisan

“Penghayatan Sakramen Perjamuan Kudus Warga Usia Lanjut di
Panti Wredha Gereja Kristen Jawa Gondokusuman
(Sebuah Tinjauan Teologi Praktis Menurut Gerben Heitink)”

Dari judul tersebut, penulis ingin mengangkat penghayatan para Wulan di

Panti Wredha GKJ Gondokusuman atas Sakramen Perjamuan Kudus yang

dilakukan di sana.

Tujuan Penulisan

1.

Mengetahui penghayatan Sakramen Perjamuan Kudus oleh para Wulan di
Panti Wredha GKJ Gondokusuman.

Melalui pendekatan empiris dalam teologi praktis, penulis mencoba
memaparkan dan menganalisa data penelitian yang diperoleh melalui

pengamatan serta wawancara kepada Wulan¢di Panti Wredha GKIJ

Gondokusuman mengenai penghayatan S

sana.

1-nilai yang terdapat dalam relasi antara Sakramen

dus sebagai tradisi Kristen masa lampau dengan praksis

1.7. Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode penelitian kualitatif

dimana penulis berusaha melakukan pendekatan secara menyeluruh dalam

konteks sehingga diperlukan keterlibatan langsung untuk dapat menghayati

13



bagaimana subyek penelitian berproses. Oleh sebab itu, metode yang
digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian lapangan adalah observasi
partisipatif sebagai langkah awal menggunakan unsur-unsur dalam metode
interaksi simbolik. Dalam metode observasi partisipatif, penulis melakukan
pengamatan, mendengarkan, berbicara, berinteraksi, bertanya dan menangkap
apa yang tersirat sembari tetap menghargai situasi dan kondisi yang
menyekitari mereka'”.

Penganut interaksionisme berasumsi bahwa analisis lengkap perilaku
manusia akan mampu menangkap simbol dalam interaksi'®. Dalam hal ini juga
menangkap pola perilaku dan konsep diri. Simbol itu beragam dan kompleks,
verbal dan nonverbal, terkatakan dan tak terkatakan. Tidak cukup bila kita
hanya merekam fakta, kita harus mencari yang lebih jauh, yaitu mencari
konteks sehingga dapat ditangkap simbol dan maknanya. Peneliti harus

sekaligus mengaitkan antara simbol, jatidiri subyel@dengan lingkungan dan

Teologi praktis yang ber
dunia pengalaman manusi
segi isi dan bentuk ungkapannya itu

olis”. Demikian juga hubungan yang tak

dan realita ng disimbolkan. Apa yang menjadi bentuk ungkapan yang dapat
dilihat dan didengar merupakan simbol atau lambang yang mengungkapkan isi

dari apa yang disimbolkan. Dengan demikian, dalam struktur simbolis, kita

Y Frans Wijsen. 1993. There is Only One God. Kampen.,him. 13

'® Noeng Muhadijir. 1996. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin.,him.137
% E. Martasudjita. 2003. Sakramen-Sakramen Gereja; Tinjauan Teologis, Liturgis, dan Pastoral.
Yogyakarta: Kanisius.,hIm.28
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mengenal simbol atau lambang yang menjadi ungkapan dan isi atau apa yang
dilambangkan. Dengan pemahaman inilah, penulis memilih menggunakan
metode interaksi simbolik. Selain itu dalam prinsip dasar interaksionisme
simbolik juga disebutkan bahwa manusia mampu mengubah arti dan simbol
yang mereka gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran
mereka terhadap situasi’. Oleh sebab itu metode interaksi simbolik dirasa
relevan digunakan penulis dalam menganalisa data tentang penghayatan
Sakramen Perjamuan Kudus para Wulan di Panti Wredha GKJ Gondokusuman.
Bagaimana melalui metode interaksi simbolik, penulis berharap mampu
menangkap dan memahami makna yang terkandung melalui isi dan
pengalaman iman para Wulan atas Sakramen Perjamuan Kudus.

Berangkat dari definisi dan karakteristik pendekatan metode interaksi
simbolik tersebut, maka metode pengumpulan data yang dipergunakan dalam

penelitian ini adalah studi literatur, observasi pasfisipatif dan wawancara.

Tujuan dari masing-masing metode pengumpula, ebut adalah:

1. Studi literatur digunakan untuk mencari ma i tentang Sakramen
Perjamuan Kudus sebagai sebuah tradisi Melalui metode ini maka
bentuk penghayatan Wulan al en Perjamuan Kudus di Panti
Wredha dapat diamati dalamfterang ristiani yang ada.

2. Observasi partisipatif untuk thengamatiéttuasi dan mengumpulkan data dari

1.8.

diperoleh ™ @&t1 penelitian adalah deskripsi analitis. Dimulai dengan

mendeskripsikan tentang metodologi teologi praktis sebagai kerangka dasar
bagi penelitian dan penulisan, teori-teori tentang Warga Usia Lanjut, serta teori
tradisi Kristiani tentang Sakramen Perjamuan Kudus. Memaparkan hasil

penelitian berupa penghayatan Sakramen Perjamuan Kudus Wulan di Panti

20 George Ritzer. 2005. Teori Sosiologi Modern. Jakarta: Prenada Media.,hIm.289
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1.9.

Wredha GKJ Gondokusuman dan menganalisanya dari kacamata teologi

praktis.

Sistematika Penulisan

Bab 1

Bab II

Bab III

PENDAHULUAN

Dalam bagian ini, penulis memaparkan apa yang menjadi latar
belakang mengapa penulis menganggap masalah penghayatan
Sakramen Perjamuan Kudus Wulan di Panti Wredha GKJ
Gondokusuman menjadi penting untuk diangkat menjadi topik
penyusunan skripsi. Selanjutnya dalam bab ini juga penulis
memaparkan apa yang menjadi rumusan serta batasan
masalahnya. Setelah itu penulis menjelaskan tentang tujuan
penulisan, judul, metodologi penulisan serta sistematika

penulisan skripsi ini. Dengan adaflya uraian ini, penulis

bermaksud agar bisa menjelas al yang perlu untuk

dipahami sebelum lebih jauh dalam penjelasan

berikutnya.

PENGHAYAT PERJAMUAN KUDUS
WULAN DLPA GKJ GONDOKUSUMAN

Dalam emaparkan data serta analisis dari

penelitian ilakukan pada Panti Wredha GKIJ
Gon Hal-hal tersebut meliputi pengambilan data
erta apa penulis analisis merupakan data yang didapatkan
Panti Wredha GKJ Gondokusuman yang telah

fasilitasi kaum Wulan.

PENGHAYATAN SAKRAMEN PERJAMUAN KUDUS
WARGA USIA LANJUT DI PANTI WREDHA GKJ
GONDOKUSUMAN  DITINJAU DARI = PERSPEKTIF
TEOLOGI PRAKTIS GERBEN HEITINK

16



Bab IV

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai metodologi teologi
praktis Gerben Heitink dan penerapannya sebagai kerangka bagi
proses dialog antara tradisi Kristiani mengenai Sakramen
Perjamuan Kudus dengan praksis penghayatan Sakramen

Perjamuan Kudus Wulan di Panti Wredha GKJ Gondokusuman.
PENUTUP

Bab ini akan berisi kesimpulan dari penulis beserta sumbangan

pemikiran yang mungkin diajukan.
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V.1

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Penghayatan Sakramen Perjamuan Kudus para Wulan di Panti
Wredha GKJ Gondokusuman membawa kita kepada pemahaman akan betapa
pentingnya Sakramen Perjamuan Kudus bagi para Wulan di sana. Sakramen
Perjamuan Kudus sebagai salah satu tradisi Kristiani, tidak hanya dihayati
sebagai sebuah tradisi turun menurun atau dogma Gereja, yang wajib
dilakukan oleh umat Kristen. Namun didalam penghayatan Sakramen
Perjamuan Kudus ini, terkandung pengalaman iman yang dalam dan sarat
makna dari para Wulan. Melalui pertolongan perspektif empiris dan
perspektif hermeneutis teologi praktis, kita dibawa ke dalam sebuah dialog

antara praksis penghayatan Wulan dengan traflisi Kristiani mengenai

Sakramen Perjamuan Kudus, yang dilaksa Panti Wredha GKJ

Gondokusuman.

masing-masing
dan membaca

Kudus.

dus hendak dilayankan. Selain itu, para Wulan di Panti Wredha
secara bersama-sama mengikuti pendadaran sebagai rangkaian proses
persiapan untuk menerima Sakramen Perjamuan Kudus dari Gereja.

Dalam kehidupan para Wulan, khususnya di Panti Wredha GKIJ
Gondokusuman, Wulan menyadari bahwa Sakramen Perjamuan Kudus

merupakan momen bagi mereka untuk berjumpa dan bersekutu dengan
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Kristus. Bentuk persekutuan dalam Sakramen Perjamuan Kudus saat ini
merupakan wujud penantian Wulan akan sebuah perjamuan kudus yang abadi
bersama Bapa di sorga kelak. Selain itu, dalam saat-saat penantian mereka
kini, Wulan pun bersyukur karena Allah senantiasa memelihara dan menjaga
iman para Wulan. Bentuk syukur Wulan tercermin dari ungkapan-ungkapan
Wulan yang menunjukkan bagaimana mereka menghayati bahwa melalui
Sakramen Perjamuan Kudus ini, pemeliharaan Allah dinyatakan. Para Wulan
merasa kembali dipulihkan serta dimampukan untuk tetap berpengharapan
dalam kesetiaan mereka nderek Gusti.

Melalui roti dan anggur sebagai lambang dari tubuh dan darah Kristus,
Wulan kembali dibawa pada cerita masa lalu mengenai pengorbanan Yesus di
kayu salib. Para Wulan diajak mengenang kembali peristiwa salib sebagai
puncak dari karya Yesus di dunia, yaitu menebus dosa umat manusia. Selain
itu, para Wulan di Panti Wredha GKJ Gondok@isuman juga menghayati

Sakramen Perjamuan Kudus ini sebagai ben

mereka. Kelak ketika Wulan dipanggil oleh

teologis yang munc 1 nampak dalam ungkapan-ungkapan

Wulan yang tentang karya-karya Kristus di dunia,

fokus utama dari perayaan Paskah adalah cerita tentang karya-karya Yesus

Kristus dan pengorbanan-Nya di kayu salib. Hal inilah yang menjadi bentuk
penghayatan Sakramen Perjamuan Kudus para Wulan di Panti Wredha GKJ
Gondokusuman. Sedangkan aspek soteriologi tampak dari ungkapan Wulan

yang menghayati bahwa di dalam Sakramen Perjamuan Kudus terkandung
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V.2

janji keselamatan Allah. Janji keselamatan inilah yang menjadi penguat iman

para Wulan untuk tetap setia mengikuti Kristus hingga akhir hayat.

Sumbangan Pemikiran

Berangkat dari proses menganalisa data empiris mengenai penghayatan
Sakramen Perjamuan Kudus para Wulan di Panti Wredha GKJ
Gondokusuman dan menghubungkannya dengan tradisi Kristiani mengenai
Sakramen Perjamuan Kudus melalui perspektif hermeneutis teologi praktis,
maka kini dengan bantuan perspektif strategis teologi praktis, penulis akan
mencoba memberikan sumbangan pemikiran sebagai bentuk perencanaan
bagi praksis yang lebih baik mengenai penghayatan Sakramen Perjamuan
Kudus Wulan di Panti Wredha.

Dalam perspektif strategis ini, teologi praktis berusaha mengembangkan

suatu teori mengenai perubahan yang mempengafuhi situasi-situasi dalam

metodologis memperhatika
menjalankan proses pe
ke arah manakah p
bereferensi pad eutis yang telah kita bicarakan.

strategis dengan perspektif lain dapat

digamb ut'?®: dalam menetapkan tujuan dan isi, perspektif
he an nampak. Tujuan dan isi dapat dikembalikan pada
me ataan dalam perspektif pergaulan Allah dengan manusia.
Dalam tukan situasi awal dan bentuk-bentuk kerja orang, dapat dilihat

kembali pengetahuan yang terdapat melalui jalan empiris dalam kaitan

dengan kelompok yang dituju (dalam hal ini para Wulan di Panti Wredha
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GKJ Gondokusuman), dan hasil proses-proses yang dapat dibandingkan dan
yang tersedia atas dasar penelitian. Dengan demikian, kita senantiasa
bergerak dalam segitiga mengubah, memahami, dan menjelaskan.

Para Wulan di Panti Wredha GKJ Gondokusuman menghayati
Sakramen Perjamuan Kudus sebagai sarana untuk mengenang kembali karya-
karya Kristus di masa lampau, khususnya peristiwa pengorbanan-Nya di kayu
salib. Ungkapan Wulan, Gusti ingkang kersa rendah hati (artinya: Tuhan
yang berkenan merendahkan hati) menggambarkan bagaimana Wulan
menghayati bahwa Kristus merupakan perwujudan dari kesediaan Allah
untuk mengasihi manusia. Oleh sebab itu, Sakramen Perjamuan Kudus
disebut sebagai momen perjumpaan para Wulan dengan Kristus dalam bentuk
makan dan minum bersama di Panti Wredha. Di sisi lain, Sakramen
Perjamuan Kudus merupakan wujud persekutuan bagi sesama Wulan di Panti

Wredha.

Makna hubungan vertikal dan horison ang) dihayati para Wulan

mengalami kendala, bilamana
para Wulan melakukan Sakramen

ti Wredha dirasakan kurang cocok oleh

di kayu salib dan rasa sukacita yang muncul sebagai wujud syukur para
Wulan atas janji keselamatan serta pemeliharaan Allah. Oleh karena itu,
bentuk penghayatan Wulan akan Sakramen Perjamuan Kudus ini perlu

mendapatkan perhatian khusus dari Gereja.

89



Bentuk perhatian Gereja bagi para Wulan di Panti Wredha GKIJ
Gondokusuman ini dapat diwujudnyatakan melalui jalan evaluasi atas
pertelaan GKJ mengenai Sakramen Perjamuan Kudus yang ada saat ini,
khususnya bagian yang membahas tentang persiapan menerima Sakramen
Perjamuan Kudus. Salah satu rumusan pertanyaan dalam pertelaan GKJ edisi
2005 mengenai persiapan menerima Sakramen Perjamuan Kudus disebutkan:
“Apakah kita sungguh-sungguh menyadari dan mengakui bahwa kita berada
dalam kondisi tidak selamat karena dosa, dan dengan kekuatan serta usaha
sendiri, tidak mampu melepaskan diri dari kondisi tersebut, sehingga
membutuhkan Juruselamat yang berkuasa melepaskannya?”. Dari rumusan
tersebut dapat kita lihat bahwa pertelaan GKJ masih kurang memberi
perhatian lebih bagi para Wulan. Walaupun sama-sama termasuk jemaat

dewasa, namun para Wulan memiliki fokus yang berbeda dengan jemaat

dewasa lainnya. Oleh karena itu, hendaknya rughusan pertanyaan dalam
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